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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang pesat pada saat ini menjadi peluang 

besar bagi para pelaku kejahatan dalam melakukan kejahatannya. Tindak 

pidana perjudian saat ini sudah masuk ke dunia Internet yang sekarang 

dikenal sebagai judi online. Dalam meingurangi tingkat kriminalitas tindak 

pidana judi onlinei peirlu dikeitahui bagaimana keibijakan peineigakan hukum 

dalam meinanggulangi tindak pidana peirjudian onlinei dan apa yang 

meinjadi hambatan peineigak hukum untuk meinanggulangi tindak pidana 

peirjudian onlinei. Peinulisan Jurnal ini meinggunakan meitodei Peineilitian 

Hukum Yuridis Normatif yang beirsifat deiskriptif (meinggambarkan) 

seihingga tidak beirmaksud untuk meinguji hipoteisa. Ada dua upaya 

peinanggulangan peirjudian onlinei yang peirtama beirsifat preiveintif, yaitu 

upaya deingan meimbeiri himbauan dan meilakukan peingawasan di dunia 

maya meinggunakan meidia Inteirneit. Peinanggulangan yang kei dua beirsifat 

reipreisif yaitu meilakukan peinangkapan, peimeiroseisan, lalu peingajuan kei 

peingadilan dan peinjatuhan sanksi pidana seisuai deingan Pasal 45 ayat (2) 

UU ITEi, Pasal 303 dan Pasal 303 bis KUHP. Beirdasarkan hasil peineilitian 

teirseibut, peinulis meimbeirikan saran: Peirlunya peiningkatan keimampuan 

peineigak hukum deingan meilakukan upgradei (peiningkatan) peingeitahuan 

teiknologi beirbasis IT. Untuk para peineigak hukum diharapkan leibih 

progreisif dalam meimbeirantas tindak pidana peirjudian onlinei, dalam hal 
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peirjudian onlinei ini para peimangku keikuasaan bisa saja meilakukan 

peimblokiran seicara massif teirhadap situs-situs peirjudian onlinei, deingan 

dilakukannya hal deimikian teintunya akan meiminimalisir peirmasalahan 

yang ada. 

Kata Kunci: judi online, penegakan hukum pidana, informasi dan transaksi 

elektronik 

 

Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang berdasar 

atas hukum (rechtsstaat) dan bukan negara atas kekuasaan (machtstaat), 

maka kedudukan hukum harus ditempatkan di atas segala-galanya. Setiap 

perbuatan harus sesuai dengan aturan hukum tanpa kecuali.1 Ketentuan 

tersebut tercermin dalam pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat yang 

menyebutkan bahwa: 

“…membentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial...berdasarkan Pancasila”.2 

Ketetapan MPR No. IV/MPR/1999 tentang Garis-Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN), telah menentukan arah kebijakan di bidang 

hukum khususnya mengenai sistem hukum nasional yang mienyieluruh dan 

tierpadu diengan miengakui dan mienghiormati hukum agama dan hukum 

adat, sierta miempierbaharui pierundang- undangan warisan Bielanda dan 

2 Peimbiukaiain iUndaing-iUndaing Daisair 1945 

1 Ridwain, “Peirain Leimbaigai Peindidikain Dailaim Peimbeiraintaisain Tindaik Pidainai 
Koriupsi Di Indoneisiai”, Jiurnail Dinaimikai Hiukium, Faikiultais Hiukium iUniveirsitais Jeindeirail 
Soeidirmain, Vol. 12 No. 3, Seipteimbeir 2022, hlm 548. 
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hukum nasiional yang diskriminatif tiermasuk kietidakadilan giendier dan 

kietidaksiesuaiannya diengan tuntutan riefiormasi mielalui priogram liegislasi. 

Piembangunan dalam bidang hukum khususnya piembangunan 

hukum pidana, tidak hanya miencakup piembangunan yang biersifat 

struktural, yakni piembangunan liembaga-liembaga hukum yang biergierak 

dalam suatu miekanismie, tietapi harus juga miencakup piembanguan 

substansial bierupa prioduk-prioduk yang mierupakan hasil suatu sistim 

hukum dalam bientuk pieraturan hukum pidana dan yang biersifat kultural, 

yakni sikap-sikap dan nilai-nilai yang miemiengaruhi bierlakunya sistim 

hukum.3 

Hukum pidana digunakan untuk mienyieliesaikan masalah siosial, 

khususnya dalam pienanggulangan kiejahatan. Khusus masalah pierjudian 

siebagai salah satu bientuk pienyakit masyarakat, satu bientuk patioliogi 

siosial.4 

Pierjudian mierupakan fieniomiena yang tidak dapat dipungkiri 

ditiemukan di masyarakat. Bahkan fieniomiena pierjudian tiersiebut bukanlah 

hal yang baru dalam kiehidupan masyarakat Indioniesia, siejak dulu sampai 

siekarang praktiek pierjudian sudah ada. Kiejahatan pierjudian ini banyak hal 

yang miemiengaruhi, diantaranya unsur-unsur iekioniomi dan siosial miemilik 

pieranan atas pierkiembangan pierjudian. Sieiring diengan pierkiembangan 

zaman, pierjudian dapat dilakukan diengan bierbagai miekanismie dan ragam 

bientuk. Bierjudi siecara umum dipandang siebagai siebuah kiejahatan. 

Tindak pidana bierjudi atau turut sierta bierjudi tielah dilarang dalam 

kietientuan pidana Pasal 303 KUHP. 

4 Indrai Praiseityai Painjaiitain. “Peirtainggiungjaiwaibain pidainai peilaikiu yaing tainpai haik 
meimbiuait daipait diaikseis informaisi dokiumein eileiktronik yaing meimiliki miuaitain peirjiudiain 
(STiUDI PiUTiUSAiN No.794/Pid.Sius/2018/Pn. Mdn)”, Jiurnail iUniveirsitais HKBP Nommeinsein, 
17 Oktobeir 2019. 

3 Reiinei Rofiainai, “Leigail Reivieiw of Corporaitei Crimei Aigaiinst Sainctions ais Siubstitiutei 
for Fineis (District Coiurt of Seiraing, Baintein, Indoneisiai)”, Jiurnail Niuraini Hiukium: Jiurnail 
Hiukium, Vol 5 No 2, Deiseimbeir 2022 
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Diengan diemikian pierjudian dapat mienjadi pienghambat 

piembangunan nasiional yang bieraspiek matierial-spiritual. Kariena pierjudian 

miendidik iorang untuk miencari nafkah diengan tidak siewajarnya dan 

miembientuk watak “piemalas”. Siedangkan piembangunan miembutuhkan 

individu yang giat biekierja kieras dan biermiental kuat. Sangat bieralasan 

kiemudian judi harus siegiera dicarikan cara dan siolusi yang rasiional untuk 

suatu piemiecahannya. Kariena sudah jielas judi mierupakan priobliema siosial 

yang dapat miengganggu fungsi siosial dari masyarakat. Salah satu usaha 

rasiional yang digunakan untuk mienanggulangi pierjudian adalah diengan 

piendiekatan kiebijakan hukum pidana. 

Pienggunaan hukum pidana ini siesuai diengan fungsi hukum 

siebagai siocial ciontriol atau piengiendalian siosial yaitu suatu priosies yang 

tielah diriencanakan liebih dahulu dan biertujuan untuk mienganjurkan, 

miengajak, mienyuruh atau bahkan miemaksa anggiota-anggiota masyarakat 

agar miematuhi niorma-niorma hukum atau tata tiertib hukum yang siedang 

bierlaku. Di samping itu hukum pidana juga dapat dipakai siebagai sarana 

untuk mierubah atau miembientuk masyarakat siesuai diengan bientuk 

masyarakat yang dicita-citakan, fungsi diemikian itu iolieh Rioscioie Piound 

dinamakan siebagai fungsi siocial ienginieiering atau riekayasa siosial.5 

Kiemajuan ilmu piengietahuan dan pierkiembangan tieknioliogi yang 

sangat piesat saat ini miengakibatkan bierbagai pieruibahan baik itui 

pieruibahan yang bierdampak piositif dan siekaliguis bierdampak niegatif, iolieh 

kariena itui juidi puin siemakin bierkiembang yang mieruipakan pieruibahan 

bierdampak niegatif. Pada iera miodiern ini, juidi suidah mierambat kie duinia 

Intierniet yang siekarang dikienal siebagai juidi ionlinie. Juidi ionlinie yaitui juidi 

yang miemanfaatkan jaringan Intierniet, siehingga pielakui dalam bierjuidi 

dapat mielakuikan piermainan ini dimana saja, kapan saja, asalkan tierdapat 

5 Ridwain, “Meimbaingiun Inteigritais Peineigaik Hiukium Baigi Teirciptainyai Peineigaikain 
Hiukium Pidainai Yaing Beirwibaiwai”, Jiurnail Meidiai Hiukium, Vol. 19 No. 1, 2022. 
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jaringan Intierniet maka mierieka dapat biermain juidi ionlinie. 

Dalam transaksi piembayaran, mietiodie ionlinie juiga diguinakan 

mielaluii M- Banking. Piemain juidi ionlinie miengguinakan tieknioliogi dan 

kiomuinikasi siebagai miedia piermainan miodiern. Miengingat kiehadiran 

smartphionie di jaringan yang biesar, hal ini tientui akan mienciptakan 

kieuintuingan yang sangat biesar dibandingkan gamie biasa. Sielain 

kiemuidahan tiersiebuit, faktior kieamanan juiga mienjadi alasan dan 

piertimbangan banyak iorang uintuik bieralih dari layanan fisik kie layanan 

ionlinie. Hal ini dikarienakan piemantauian aktivitas pierjuidian ionlinie masih 

suilit dilakuikan siecara miendalam dikarienakan pierjuidian ionlinie ini 

miengguinakan miedia ieliektrionik baik smartphionie dan/ataui kiompuitier yang 

tierhuibuing diengan intierniet. 

Uintuik miengantisipasi pierkiembangan masyarakat dalam kaitannya 

diengan pieruibahan kiejahatan tiersiebuit, dalam hal pierjuidian ionlinie 

Piemierintah bieruipaya miembierantas kiegiatan juidi ionlinie siehingga tidak 

mienimbuilkan kiesan bahwa juidi ionlinie tidak tierpantaui iolieh huikuim. 

Huikuim di Indioniesia tielah miengatuir tientang pierjuidian yaitui 

Uindang-uindang Niomior 7 Tahuin 1974 tientang Pieniertiban Pierjuidian, PP 

Niomior 9 tahuin 1981 tientang Pielaksanaan UiUi Niomior 7 Tahuin 1974 

tientang Pieniertiban Pierjuidian. Kitab uindang-uindang huikuim pidana 

(KUiHP) dan Uindang- uindang Niomior 19 Tahuin 2016 tientang Pieruibahan 

atas Uindang-uindang niomior 11 tahuin 2008 tientang infiormasi dan 

transaksi ieliektrionik, PP 71 Tahuin 2019 Tientang Pienyielienggaraan Sistiem 

dan Transaksi iEliektrionik. 

Pierjuidian Siecara iOnlinie juiga tielah Diatuir siecara Khuisuis dalam 

Pasal 45 Ayat (2) Uindang-uindang Riepuiblik Indioniesia Niomior 19 Tahuin 

2016 tientang Pieruibahan atas Uindang-uindang Niomior 11 Tahuin 2008 

tientang Infiormasi dan Transaksi iEliektrionik sielanjuitnya disingkat diengan 
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UiUi ITiE miengatuir siebagai bierikuit: 

“Sietiap iOrang yang diengan siengaja dan tanpa hak miendistribuisikan 

dan/ataui mientransmisikan dan/ataui miembuiat dapat diaksiesnya 

Infiormasi iEliektrionik dan/ataui Diokuimien iEliektrionik yang miemiliki 

muiatan pierjuidian siebagaimana dimaksuid dalam Pasal 27 ayat (2) 

dipidana diengan pidana pienjara paling lama 6 (ienam) tahuin 

dan/ataui dienda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satui miliar 

ruipiah).”6 

Bieradasarkan apa yang disampaikan di atas miempierlihatkan 

Bagaimana pierjuidian yang dilakuikan diengan sarana ieliektrionik ataui 

ionlinie mieruipakan hal yang dilarang dalam Uindang-Uindang. Pieran sierta 

masyarakat pienting dalam uipaya pienangguilangan pierjuidian ionlinie. 

Diengan adanya kioiordinasi dan kierjasama yang baik antara masyarakat 

dan aparat pieniegak huikuim akan miempiermuidah pienangguilangan 

pierjuidian ionlinie. 

 

Ruimuisan Masalah 

1. Analisis kiebijakan pieniegakan huikuim dalam mienangguilangi tindak 

pidana pierjuidian ionlinie bierdasarkan UiUi ITiE? 

2. Analisis Hambatan Pieniegak Huikuim dalam Mienagguilangi Tindak 

Pidana Pierjuidian iOnlinie? 

Mietiodie Pienielitian 

Pielilnielilliltilan huikuim ilnil adalah pielilnielilliltilan huikuim nioilrmatilf,yang pada 

hakilkatnya mielilngkajil huikuim yang dilkioilnsielilpkan sielilbagail nioilrma ataui kaildah 

sielilbagail suiatui tatanan ataui silstielilm yang bielilrlakui. Pielilndielilkatan yang dilguinakan 

dalam pielilnielilliltilan ilnil adalah pielilndielilkatan pielilruindang-uindangan (statuitielil 

6 Paisail 45 Aiyait (2) iUndaing-iundaing Reipiublik Indoneisiai Nomor 19 Taihiun 2016 teintaing 
Peiriubaihain aitais iUndaing-iundaing Nomor 11 Taihiun 2008 teintaing Informaisi dain Trainsaiksi 
Eileiktronik 
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apprioilach) dan pielilndielilkatan kioilnsielilptuial (cioilncielilptuial apprioilach). Pielilndielilkatan 

pielilruindang-uindangan pada dasarnya dillakuikan dielilngan mielilnielillaah sielilmuia 

pielilratuiran pielilruindang-uindangan yang bielilrsangkuit-pauit dielilngan pielilrmasalahan 

huikuim yang dilhadapil.7 Sielildangkan pielilndielilkatan kioilnsielilptuial bielilranjak daril 

pandangan ataui dioilktriln yang bielilrkielilmbang dalam illmui huikuim sielilbagail piljakan 

uintuik mielilmbanguin arguimielilntasil huikuim tielilrhadap pielilrmasalahan yang dilhadapil.8 

Pielilnielilliltilan ilnil juiga mielilnguimpuilkan bahan-bahan huikuim prilmielilr bielilruipa 

bielilrbagail pielilratuiran pielilruindang-uindangan, bahan huikuim sielilkuindielilr bielilruipa 

juirnal/hasill karya pakar huikuim, dan bahan huikuim tielilrsilielilr daril Kamuis Bielilsar 

Bahasa Ilndioilnielilsila mauipuin kamuis-kamuis huikuim. 

Analilsils bahan huikuim yang dilguinakan dalam pielilnielilliltilan ilnil adalah 

dielilngan mielilnguinakan mieliltioildielil dielilskrilptilf, yailtui mieliltioildielil yang mielilmuisatkan dan 

fioilkuis pada pielilnguirailan pielilrmasalahan, pielilmaparan, pielilnafsilran, dan juiga analilsa 

sielilhilngga dilharapkan akan mielilnghasillkan kielilsilmpuilan bielilrdasarkan bahan-bahan 

huikuim yang dapat dilpielilrtangguingjawabkan. 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

1. Analisis Kiebijakan Pieniegakan Huikuim dalam Mienangguilangi 

Tindak Pidana Pierjuidian iOnlinie 

Lahirnya pierjuidian di tanah air suidah ada siejak lama. Dalam 

cierita Mahabarata dapat dikietahuii bahwa Pandawa mienjadi 

kiehilangan kierajaan dan dibuiang kie huitan sielama 13 tahuin kariena 

kalah dalam piermainan juidi mielawan Kuirawa. Sabuing Ayam 

mieruipakan bientuik piermainan juidi tradisiional dan banyak dilakuikan 

iolieh masyarakat Indioniesia. Kietika ViOC bierciokiol, uintuik 

miempieriolieh pienghasilan pajak yang tinggi dari piengieliola 

ruimah-ruimah juidi tiersiebuit, maka piemierintah ViOC miembieri izin 

pada para Kapitan Tiionghioa uintuik miembuika ruimah juidi siejak tahuin 

8 Ibid., hlm. 137. 

7 Peiteir Maihmiud Mairziuki, Peineilitiain Hiukium, Keincainai, Jaikairtai, 2006, hlm. 96. 
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1620. Ruimah juidi itui bisa bierada di dalam atauipuin di luiar bientieng 

Kiota Batavia. 

Asal-uisuil pierjuidian ionlinie di Indioniesia tidak biegitui bierbieda 

diengan pierjuidian biasa. Ia tielah miemiegang ciengkieraman atas niegara 

dan rakyatnya sielama bierabad-abad. Siecara histioris, pierjuidian 

Indioniesia dalam bientuik miengatuir pierkielahian antara duia hiewan (dan 

bahkan sierangga) dan biertaruih pada hasilnya. Kieinginan uintuik 

biertaruih mielawan muisuih, dalam situiasi apa puin bierarti bahwa 

pierjuidian bierkisar pada kiegiatan-kiegiatan siedierhana siepierti balap 

pierahui, tierbang layang-layang ataui bahkan mieniebak juimlah pasti 

kacang yang dipiegang di tangan iorang lain. Mieskipuin diemikian, 

Indioniesia miemiliki huibuingan yang tidak nyaman diengan pierjuidian, 

yang tielah bieruilang kali bierfluiktuiasi dalam hal liegalitas kariena 

piertuimbuihan 4 pierjuidian ionlinie siedang mieningkat diengan 

pieruisahaan siepierti M88 Indioniesia dan Sbiobiet. 

Sietielah Indioniesia mierdieka, piemierintah yang barui didirikan 

miengizinkan pieratuiran pierjuidian uintuik dikiendalikan di tingkat liokal, 

mieskipuin tanpa siecara tiegas mieliegalkan kiegiatan pierjuidian. Barui 

pada tahuin 1967, Guibiernuir Ali Sadikin siecara riesmi miengizinkan 

pierjuidian di wilayahnya diengan kietientuian bahwa induistri itui 

dikiontriol kietat uintuik miemastikan bahwa kieuintuingan langsuing 

dibierikan kiepada piemierintah liokal. Piemierintah liokal juiga mielakuikan 

piembatasan tierhadap pienduiduik liokal biermain juidi uintuik mienguirangi 

kiemiskinan yang disiebabkan iolieh pierjuidian. Sielama masa 

piemierintahannya, tiga kasinio dibierikan lisiensi di Jakarta, dan Ali 

Sadikin mienyiapkan duia liotrie uintuik miendanai kiegiatan iolahraga, 

yang akhirnya mienyiebar kie priovinsi dan wilayah lain di Indioniesia.9 

9 Seiptiai Novaindiei, Ridwain, Ailiyth Praikaisai, “Peirtainggiungjaiwaibain Pidainai teirhaidaip 
Miucikairi dain Peirlindiungain Hiukium Ainaik Korbain Peikeirjai Seiksiuail (Stiudi Piutiusai Nomor 
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Walauipuin siecara tiegas juidi ionlinie ataui juidi apapuin dilarang 

siesuiai pieratuiran yang bierlakui, namuin praktik juidi ionlinie tietap 

marak. Bahkan juidi ionlinie yang bieriedar mielaluii intierniet siemakin 

bieragam. Salah satui piemicuinya adalah kiemuidahan aksies intierniet 

saat ini.10 

Kiendala dalam mienangguilangi pierjuidian ionlinie nampaknya 

muilai tierlihat siemienjak iera digital muilai dinikmati siemuia kalangan 

masyarakat, khuisuisnya siemakin muidah dan muirah biaya piembielian 

smarphionie dan data cieluilier, bahkan ada biebierpa kiota yang 

mienyiediakan wi-fi gratis uintuik masyarakatnya. Hal tiersiebuit tientuinya 

mienjadi kieuintuingan tiersiendiri bagi masyarakat kietika aksies intierniet 

muidah didapat, namuin ada puila bahaya yang miengintai jika dalam 

piengguinaan tidak siebagaimana miestinya, yaitui miengguinakan uintuik 

Juidi ionlinie. 

Bagaimanapuin juiga masalah pierjuidian baik mienguintuingkan 

ataui mieruigikan, tidak bisa diliepaskan dari prilakui masyarakat itui 

siendiri. Siebieluim hadirnya iera intierniet, juidi dilakuikan diengan 

siembuinyi-siembuinyi, ataui bahkan malui jika kietahuian juidi, 

bientuik-bientuik pierjuidian puin bieranieka ragam, dari yang tradisiional 

siepierti pierjuidian dadui, sabuing ayam, piermainan kietangkasan, tiebak 

lagui sampai pada piengguinaan tieknioliogi canggih, siepierti yang tierjadi 

di iera digital siekarang ini, iorang diengan lieluiasa dimana saja bisa 

mielakuikan pierjuidian ionlinie, hal ini miembuiktikan adanya piergiesieran 

mioral dalam diri masyarakat. 

Bahkan kiegiatan-kiegiatan iolahraga siepierti Piala Duinia 2022 

10 Aidi Firmainsyaih, Iklain Peirjiudiain Paidai Weibsitei Ditinjaiiu dairi iUiU No. 11 taihiun 
2008 teintaing Informaisi dain trainsaiksi Eileiktronik, iUniveirsitais Miuhaimmaidiyaih Sidoairjo, 
Sidoairjo, 2022. 

327/Pid.Sius/Pn.Bgl)”, Yiustisiai Tirtaiyaisai: Jiurnail Tiugais Aikhir, Vol. 2 No. 3, (Deiseimbeir 
2022). 
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Qatar (Wiorldcuip 2022 Qatar) yang barui saja bierlangsuing tidak 

kietinggalan dijadikan siebagai lahan uintuik mielakuikan pierjuidian. 

Pierjuidian ionlinie di intierniet puin suidah sangat banyak dikuinjuingi para 

pienjuidi, bahkan mienuiruit analisis Barclays Pierpuitaran uiang juidi pada 

Piala Duinia Qatar dipierkirakan mieniembuis UiSD 35 miliar ataui 

siekitar Rp545,8 triliuin ruipiah. Nilai yang fantastis tiersiebuit mieningkat 

tajam 65 piersien dibandingkan Piala Duinia 2018 yang digielar di 

Ruisia,11 mieskipuin tidak dipieriolieh data apakah piengguina intierniet 

Indioniesia ikuit andil dalam juidi biola tiersiebuit. 

Tidak tinggal diam piemierintah dalam Mienangguilangi Tindak 

Pidana Pierjuidian baik ionlinie ataui iofflinie agar tierhindar dari 

pielanggaran niorma agama dan siosial yang ada di masyarakat 

bierdasarkan uindang-uindang pasal 303 KUiHP bawa siapapuin pielakui 

yang mielakuikan piermainan juidi akan miendapatkan ancaman pienjara 

sielama 10 tahuin dan miengieluiarkan dienda siebanyak 25 juita. 

Dan apabila juidi tiersiebuit dilakuikan siecara ionlinie. Siesuiai 

diengan uindang-uindang pada pasal 303 bis KUiHP bahwa pielakui akan 

miendapatkan ancaman huikuiman pienjara sielama 4 tahuin diengan 

dienda paling banyak 10 juita ruipiah. 

Kiemuidian liebih spiesifik kietientuiannya tierdapat pada pasal 27 

ayat 2 UiUi ITiE bahwa pielakui juidi akan miendapatkan ancaman 

pienjara maksimal 6 tahuin diengan dienda paling banyak 1 miliar 

ruipiah. 

Buikan hanya piemierintah, tapi MUiI juiga mieniegaskan bahwa 

juidi huikuimnya haram. Dikuitip dari halaman wiebsitie MUiI 

mienyatakan bahwa siegala bientuik pierjuidian, baik dilakuikan siecara 

11 Aidik Niur Liuthiyai, Beinny Iraiwain, Reinai Yiuliai “Keibijaikain Hiukium Pidainai 
Teirhaidaip Peingaitiurain Peinciuriain Daitai Pribaidi Seibaigaii Peinyailaihgiunaiain Teiknologi 
Komiunikaisi Dain Informaisi”, Jiurnail Hiukium Pidainai Dain Kriminologi, Vol 02 No 02 Eidisi 
Oktobeir 2021. 
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langsuing (ioffilnie) ataui daring (ionlinie) huikuimnya haram. Maka dari 

itui pierlui adanya kiewaspadaan yang tinggi, uitamanya pada ieliemien 

masyarakat uintuik mienghindari siegala bientuik juidi, miengingat 

banyaknya ioknuim yang miemanfaatkan miomien Piala duinia Qatar 

2022. Masyaraat dihimbaui sielalui miengiontriol dan miembatasi 

piengguinaan tieknioliogi dan intierniet diengan hal yang piositif dan 

biermanfaat kietimbang juidi biola.12 

Dalam kasuis pierjuidian ionlinie ini, uipaya pienangguilangan 

yang dilakuikan pieniegak huikuim yaitui uipaya pienangguilangan yang 

biersifat prievientif dan riepriesif. 

Piertama dalam hal ini yang dilakuikan pihak kiepiolisian yaitui 

miembierikan himbauian kiepada masyarakat miengienai bahaya 

mielakuikan pierjuidian dan miembieri piengawasan di duinia maya 

mielaluii miedia intierniet, diengan tierjuin langsuing kie masyarakat 

diengan miembierikan pieringatan dan pienyuiluihan. Pienyuiluihan dalam 

hal ini yaitui pihak Kiepiolisian mielakuikan piendiekatan diengan cara 

miembierikan piengiertian miengienai pierjuidian ionlinie sierta miembieri 

piengietahuian akan bahaya dan kieruigian yang didapat apabila 

mielakuikan pierjuidian ionlinie tiersiebuit. Kiepiolisian juiga miembierikan 

pieringatan siebagaimana diengan pierintah KAPiOLRI kiepada 

jajarannya pada hari Juimat, 19 Aguistuis 2022 mielaluii Instagram riesmi 

Divisi Huimas Piolri miengatakan: “Pierjuidian apapuin itui bientuiknya 

apakah itui darat ataui ionlinie dan siegala macam bientuiknya haruis 

ditindak, Kapiolri tidak akan miembierikan tiolieransi kalaui masih ada 

yang kiedapatan piejabat Kapiolries, Kapiolda, Diriektuir akan diciopiot. 

Agar siemuia miempierhatikan”, siejalan diengan pierintah KAPiOLRI 

tiersiebuit, Priesidien Riepuiblik Indioniesia dalam piengarahannya kiepada 

12 Rio Aimaindai Aigiustiain, “Tindaik Pidainai Informaisi Eileiktronik Dailaim Keiraingkai 
Hiukium Positif”, Jiurnail Hiukium Progreisif, Vol. 16 No. 1, Jiuni 2021, hlm. 95. 
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jajaran PiOLRI, pada hari Juimat, 14 iOktiobier 2022 mielaluii akuin 

YiouiTuibie riesmi Siekrietariat Priesidien, miengatakan: “Uiruisan juidi 

iofflinie mauipuin pierjuidian ionlinie mieruipakan tindak pidana dan akan 

miendapatkan sanksi pidana bagi yang mielakuikannya”.13 

Kieduia kierja sama Kiepiolisian dan Kiemkiominfio dalam 

piembierantasan tierhadap situis dan kiontien yang mienganduing uinsuir 

pierjuidian ionlinie, khuisuisnya kietierlibatan Kiemkiominfio dalam 

piengawasan dan pienghientian siejuimlah Pienyielienggaraan Sistiem 

iEliektrionik tierindikasi muiatan ataui kiontien pierjuidian ionlinie.14 

Kietiga, kierja sama yang iefiektif antara Kiepiolisian RI diengan 

PPATK sangat dipierluikan dalam miembierikan siejuimlah infiormasi 

intielijien kieuiangan miengienai aliran dana yang diindikasikan tierkait 

diengan juidi ionlinie dan siecara simuiltan mielakuikan kioiordinasi. 

Mieskipuin uipaya prievientif dan riepriesif tielah dilakuikan uintuik 

miembierantas pienyiebaran kiontien pierjuidian ionlinie, uipaya 

piembierantasan pierjuidian ionlinie pierlui ditingkatkan diengan 

mielibatkan sieluiruih ieliemien piemangkui kiepientingan dalam uipaya 

piembierantasan tindak pidana pienyiebaran kiontien pierjuidian ionlinie 

baik dari pihak piemierintah, masyarakat, dan pielakui induistry.15 

Kiebijakan pieniegakan huikuim tierhadap tindak pidana 

pierjuidian ionlinie, dilaksanakan diengan bierdasarkan kiepada kietientuian 

Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 45 ayat (1) Uindang-uindang Niomior 11 

Tahuin 2008 tientang Infiormasi dan Transaksi iEliektrionik. Namuin pada 

kienyataannya pienyidik Kiepiolisian Niegara Riepuiblik Indioniesia masih 

siering miengguinakan Pasal 303 KUiHP uintuik pielakui tindak pidana 

15 Ainonim. (n.d.). Beiraintais Peirjiudiain, Polri Keirjai Saimai deingain PPAiTK. PPID PPAiTK. 
https://ppid.ppaitk.go.id/?p=6422, diaikseis paidai Kaimis, 9 Meii 2024. 

14 Reinzai Airdhitai Dwinaindai, Baidrius Viain Heirdik Siuryainto, “Peineigaikain Hiukium Pidainai 
Teirhaidaip Peinyeibairain Beiritai Bohong Di Sosiail Meidiai”, Jiurnail Painoraimai Hiukium, Vol. 4 No. 2, 
Deiseimbeir 2019 

13 Piutiusain No.1240/Pid.Sius/2022?PN.Tng, Hail. 379 
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pierjuidian ionlinie kariena kiesuilitan mienierapkan Pasal 43 ayat (6) 

Uindang-uindang Niomior 11 Tahuin 2008 yaitui adanya kietientuian 

pienyidik dalam mielakuikan pienangkapan dan pienahanan mielaluii 

pienuintuit uimuim mieminta pienietapan Kietuia Piengadilan Niegieri 

sietiempat dalam waktui satui kali duia puiluih iempat jam. 

Uipaya sielanjuitnya yang dilakuikan pihak Kiepiolisian dalam 

miembierantas pierjuidian ionlinie yaitui mielakuikan piengawasan di dalam 

duinia maya diengan miedia Intierniet. Kiepiolisian dan Kiemientierian 

Kiomuinikasi Dan Infiormatika (Kiominfio) bierkiolabiorasi dalam 

piembierantasan tierhadap situis- situis yang mienganduing uinsuir 

pierjuidian ionlinie. Pieran pihak Kiepiolisian dalam hal ini yaitui diengan 

mielakuikan patrioli di duinia maya diengan miengguinakan miedia 

Intierniet uintuik miengawasi kiegiatan tiap-tiap iorang yang tierindikasi 

mielakuikan kiegiatan juidi ionlinie dan mielacak sierta mienguimpuilkan 

siejuimlah tauitan dan situis yang dicuirigai mienganduing uinsuir 

pierjuidian. Tauitan dan situis yang tielah dikuimpuilkan tiersiebuit 

disierahkan kie Kiominfio uintuik dipriosies dan di sielieksi, lalui situis-situis 

yang tierbuikti mienganduing uinsuir pierjuidian akan di bliokir siehingga 

situis-situis tiersiebuit tidak bisa di aksies iolieh masyarakat. 

Bierdasarkan data yang biersuimbier dari Kiemientierian 

Kiomuinikasi dan Infiormatika (Kiominfio) pieriiodie tahuin 2018 hingga 

22 Aguistuis 2022, Kiominfio tielah mielakuikan piemuituisan aksies 

tierhadap 566.332 kiontien di ruiang digital yang miemiliki uinsuir 

pierjuidian, tiermasuik akuin platfiorm digital dan situis yang 

miembagikan kiontien tierkait kiegiatan juidi, diengan rincian pienanganan 

piertahuinnya siebagai bierikuit: Tahuin 2018 siebanyak 84.484 kiontien, 

Tahuin 2019 siebanyak 78.306 kiontien, Tahuin 2020 siebanyak 80.305 

kiontien, Tahuin 2021 siebanyak 204.917 kiontien dan Tahuin 2022 
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(sampai tanggal 22 Aguistuis 

2022) siebanyak 118.320 kiontien.16 

Piemuituisan aksies tiersiebuit dilakuikan bierdasarkan hasil 

tiemuian patrioli sibier, lapioran dari masyarakat, dan lapioran instansi 

Piemierintah atas pieniemuian kiontien yang miemiliki uinsuir pierjuidian. 

Patrioli sibier yang dilakuikan iolieh Kiemientierian Kiominfio diduikuing 

iolieh sistiem piengawas situis intierniet niegatif ataui AIS, yang 

diiopierasikan sielama 24 jam tanpa hienti iolieh tim Diriektiorat 

Piengiendalian Aplikasi Infiormatika.17 

Bierdasarkan data Kiominfio siebagaimana tiersiebuit di atas, 

siebienarnya piemierintah suidah mielarang aktivitas pierjuidian kariena 

dianggap mieruigikan masyarakat dan mielanggar niorma agama. 

Khuisuis uintuik juidi ionlinie, Uindang- Uindang Infiormasi dan Transaksi 

iEliektrionik (ITiE) mienjierat para pielakui mauipuin iorang yang 

miendistribuisikan muiatan pierjuidian diengan ancaman huikuiman pidana 

pienjara paling lama ienam tahuin dan/ataui dienda paling banyak Rp1 

miliar. 

Adapuin uipaya pienangguilangan yang biersifat riepriesif 

mieruipakan salah satui uipaya pieniegakan huikuim yang liebih 

mienitikbieratkan pada piembierantasan sietielah tierjadinya kiejahatan 

yang dilakuikan diengan huikuim pidana yaitui sanksi pidana yang 

mieruipakan ancaman bagi pielakuinya. Pienyidikan, pienyidikan 

lanjuitan, pienuintuitan dan sietieruisnya mieruipakan bagian-bagian dari 

piolitik huikuim pidana. 

2. Analisis Hambatan Pieniegak Huikuim dalam Mienagguilangi 

Tindak Pidana Pierjuidian iOnlinie. 

17 W. Eirfaindy Kiurniai, eit.aill., “Tindaik Pidainai Peinceimairain Naimai Baiik di Meidiai Sosiail 
Beirdaisairkain Peiraitiurain Peiriundaing-iundaingain”, Jiurnail ReichtIdeiei, Vol. 15 No. 1, Jiuni 2020. 

16 Siairain peirs Kominfo No. 340/hm/kominfo/08/2022 
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Piemierintahan tientuinya tielah mielakuikan langkah-langkah 

uintuik miembierantas, mienangguilangi ataui miembasmi tindak pidana 

pierjuidian. Langkah-langkah pienangguilangan ini pierlui dipierkirakan 

siecara iobjiektif siehingga bierjalan siecara iefiektif tanpa miengabaikan 

niorma-niorma, khuisuisnya niorma kiesiopanan yang tierdapat di tiengah- 

tiengah masyarakat. Diengan kata lain pierlui adanya suiatui piengamatan 

yang tajam dan miendalam tientang sruiktuir masyarakat, hal yang 

mielatar bielakangi pierjuidian atas kiekuiatan makrio siosiioliogis, suipaya 

kita tierliepas dari ciengkraman stuiktuir kiehiduipn yang suiram dan 

mieruigikan masyarakat, bangsa dan niegara. 

Salah satui indikatior niegara huikuim adalah kiebierhasilan dalam 

pieniegakan huikuimnya. Dikatakan bierhasil kariena huikuim yang tielah 

diatuirnya, suidah sieharuisnya dan suidah waktuinya, dijalankan dan 

ditaati iolieh sieluiruih ieliemien masyarakat. Kietiadaan dan kuirang 

maksimalnya pieniegakan huikuim dapat bierpiengaruih tierhadap 

kriedibilitas para piembientuik atuirannya, dan masyarakat yang tierkiena 

atuiran itui siendiri, siehingga sieluiruih ieliemien akan tierkiena dampaknya. 

Uintuik ituilah, maka mienjadi pienting uintuik dikietahuii apakah 

pieniegakan huikuim itui siesuingguihnya. Pieniegakan huikuim adalah 

priosies dilakuikannya uipaya uintuik dapat tiegak ataui bierfuingsinya 

niorma niorma huikuim yang bierlakui dan tielah diatuir siebagai piedioman 

pierilakuinya dalam lalui lintas ataui huibuingan huibuingan huikuim dalam 

kiehiduipan manuisia biermasyarakat dan bierniegara. 

Di sisi lain, pieniegakan huikuim, dalam arti siempit dari suiduit 

pandang suibjiek, adalah uipaya pierangkat uintuik mieniegakkan 

uindang-uindang dan miemastikan bahwa uindang-uindang dikiendalikan 

diengan baik iolieh atuiran. Namuin dalam bidang pieniegakan huikuim, 

tidak siebiersih yang dijielaskan iolieh tieiori huikuim dan 
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pieratuiran-pieratuiran yang miengatuirnya. Ada banyak masalah diengan 

pieniegakan huikuim, dan uintuik miembahas dan mienyieliesaikannya 

liebih lanjuit, bierikuit adalah salah satui pienyiebab yang dapat 

miemiengaruihi iefiektivitas pieniegakan huikuim dalam mienagguilangi 

tindak pidana pierjuidian ionlinie antara lain: 

a. Kiendala pieniegak huikuim/suimbier daya manuisia 

Minimnya juimlah piersionil kiepiolisian yang mienangani 

kasuis pierjuidian khuisuisnya uinit juidisila ini, pierlui miendapatkan 

pierhatian khuisuis. Hal ini kariena tindak pidana pierjuidian 

mieruipakan kiejahatan yang tielah miemasyarakat dan suilit uintuik 

dibierantas. Dalam piembierantasan pierjuidian ionlinie, yang 

mieruipakan tindak pidana cybiercrimie, disamping miemierluikan 

kiecakapan aparat pieniegak huikuim uintuik mielihat dan 

mientierjiemahkan pierluiasan alat buikti ieliektrionik siebagai alat buikti 

yang sah di piengadilan juiga dibuituihkan atuiran huikuim yang 

miengatuir sistiem piembuiktian yang mampui miengakiomiodir 

kiendala-kiendala mauipuin hambatan dalam pieniegakan ataui 

piembierantasan tindak pidana pierjuidian ionlinie, hal ini dikarienakan 

pierkara tindak pidana pierjuidian ionlinie yang mieruipakan jienis 

tindak pidana cybier crimie uimuimnya tierkiendala dan suilit dalam 

mieniemuikan alat buikti uintuik miembuiktikan tielah tierjadi tindak 

pidana. Siehingga pierlui dilakuikan piembienahan. 

b. Kiendala sarana dan prasarana 

Fasilitas ataui sarana sangat pienting uintuik miengiefiektifkan 

suiatui atuiran tiertientui. Tanpa adanya sarana/fasilitas tiertientui maka 

tidak akan muingkin pieniegakan huikuim akan lancar. Fasilitas ataui 

sarana yang di maksuid dalam hal ini adalah sarana yang bierfuingsi 

siebagai sarana pienduikuing. Bisa dikatakan bahwa pieratuiran suidah 
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difuingsikan, namuin fasilitasnya bieluim tiersiedia diengan liengkap. 

Pieratuiran yang siemuila biertuijuian miempielancar priosies, akhirnya 

miengakibatkan tierjadinya kiemancietan. Siepierti kuirang di duikuing 

tieknioliogi miodiern guina uintuik uintuik piencarian barang buikti, misal 

uintuik juidi ionlinie pierlui adanya piengguinanaan bantiek (bantuian 

tieknis) uintuik cybier crymie yang hanya ada di piolda dan dan latfior 

(labioratioriuim fioriensik) yang juiga hanya ada di piolda dan mabies. 

Piengguinaan alat tieknioliogi yang canggih sangat dipierluikan uintuik 

pienanganan jienisjienis piermainan juidi yang barui. Sielanjuitnya 

dalam hal sarana ataui fasilitas, juiga kuirangnya kiompuitier ataui 

laptiop siebagai pienuinjang kierja, misalnya uintuik piembuiatan 

lapioran pienyidikan. Kuirangnya sarana dan prasarana ini 

mienyiebabkan miobilitas iopierasiioanal di lapangan riendah. 

c. Suilitnya mienguimpuilkan alat buikti dan mienangkap pielakui 

Dalam tindak pidana pierjuidian ionlinie aparat kiepiolisian 

tidak bisa biegitui saja mienangkap iorang yang dicuirigai tielah 

mielakuikan tindak pidana pierjuidian, kariena haruis miempuinyai 

alat-alat buikti yang cuikuip uintuik mienangkapnya. Apalagi tindak 

pidana pierjuidian ionlinie adalah tindak pidana yang dilakuikan 

miengguinakan kiompuitier, jadi apabila saat kiompuitier yang 

diguinakan uintuik pierjuidian shuitdiown (mati) maka alat buikti juiga 

akan sangat suilit didapatkan. Kariena siemuia riwayat yang diaksies 

pielakui tielah tierhapuis dalam miemiory kiompuitier. Sielain itui uintuik 

mienangkap pielakui pierjuidian juiga sangat suilit dilakuikan, kariena 

pielakui tidak dapat dikietahuii siecara pasti kiebieradaannya. Dan 

akuin yang diguinakan uintuik pierjuidian juiga tidak miengguinakan 

siesuiai diengan idientitas diri yang siebienanrnya. 

d. Kiendala kiepieduilian masyarakat 
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Pieniegakan huikuim yang bierasal dari masyarakat biertuijuian 

uintuik miencapai kiedamaian dan rasa kieamanan biersama di dalam 

masyarakat. Di sini pieran masyarakat miempuinyai piengaruih yang 

biesar tierhadap pienangangan kasuis tindak pidana khuisuisnya 

pierjuidian, namuin kuirang kiepieduilian masyarakat uintuik miembantui 

aparat kiepiolisian dalam mienguingkap tindak pidana pierjuidian 

biegitui kuirang. Pada kasuis pierjuidian ini yang paling mierasakan 

dampak pierjuidian adalah kieluiarga. Kariena kieluiarga yang akan 

mierasakan imbas dari pierjuidian apabila pielakui miengalami 

kiekalahan dalam biermain juidi. Dapat dikatakan bahwa kiontriol 

siosial masyarakat tierhadap tierjadinya pierjuidian ionlinie masih 

riendah. Masih banyak masyarakat yang tidak pieduili diengan 

adanya kiegiatan pierjuidian kariena dianggap hal yang biasa, 

walauipuin kiegiatan ini tierjadi ditiempat uimuim dan mieruipakan 

suiatui tindak pidana. Masyarakat hanya puira-puira tidak tahui kariena 

takuit akan bieruiruisan diengan pihak kiepiolisian. 

e. Kiendala dalam pieratuiran pieruindang-uindangan 

Pienierapan huikuim kiepada pielakui pierjuidian ionlinie dilihat 

dari kiendala pieratuiran pieruindang-uindangan, bahwa 

pieruindang-uindangan yang ada miengatuir tindak pidana pierjuidian 

ionlinie ataui miengguinakan sistiem ieliektrionik ialah Uindang-uindang 

Niomior 19 Tahuin 2016 pieruibahan atas Uindang-uindang Nio. 11 

Tahuin 2008 Tientang Infiormasi dan Transaksi iEliektrionik. Namuin 

uindang-uindang tiersiebuit mienimbuilkan duialismie piersiepsi huikuim, 

khuisuisnya masalah pienietapan sanksi yang diatuir dalam Pasal 45 

ayat (1) UiUi Nio. 11 Tahuin 2008 Tientang Infiormasi dan Transaksi 

iEliektrionik miengatakan” Sietiap iorang yang miemienuihi uinsuir 

siebagaimana yang dimaksuid dalam Pasal 27 ayat (1), ayat (2), ayat 
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(3), ayat (4) dipidana diengan pidana pienjara paling lama 6 (ienam) 

Tahuin dan/ataui dienda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (Satui 

miliar ruipiah),18 siedangkan dalam piengatuiran KUiHP Pasal 303 

ayat (1) di ancam diengan pidana pienjara paling lama siepuiluih 

tahuin ataui pidana dienda paling banyak Rp. 25.000.000,00 (Duia 

puiluih lima juita ruipiah). Hal ini jielas miempiersuilit pieniegak huikuim 

dalam piembierian huikuiman kiepada pielakui yang mielakuikan tindak 

pidana pierjuidian siecara ionlinie. Sielanjuitnya alat buikti yang 

diguinakan dalam tindak pidana pierjuidian yang miengguinakan 

ieliektrionik, Pasal 43 ayat (3) dan ayat 

(6) Uindang-uindang ITiE, pienggieliedahan dan pienyitaan haruis 

dilakuikan atas izin Kietuia Piengadilan Niegieri sietiempat dalam 

waktui satui kali duia puiluih iempat jam, hal ini suilit diwuijuidkan, 

kariena tidak dimuingkinkan miendapat suirat izin dari Kietuia 

Piengadilan Niegieri sietiempat uintuik mielakuikan hal tiersiebuit dalam 

waktui yang siesingkat itui. 

f. Kiendala priomiosi yang masif 

Piembierantasan juidi ionlinie di Indioniesia cuikuip bierat, 

disiebabkan situis ataui aplikasi juidi ionlinie tieruis biermuincuilan 

diengan nama yang bierbieda, mieski aksiesnya tielah dipuituis. Sielain 

itui kiegiatan pierjuidian yang diliegalkan di biebierapa niegara di luiar 

Indioniesia, miengakibatkan kiendala pienindakan huikuim lintas 

niegara. Itui mienjadi tantangan tiersiendiri kariena adanya pierbiedaan 

kietientuian huikuim tierkait pierjuidian. 

Juidi ionlinie mieruipakan piersioalan yang sieriuis yang haruis 

mienjadi pierhatian uitama piemierintah dalam piembierantasannya. 

Dalam tahapan tiertientui iorang-iorang yang tak bisa mienghientikan 

18 Widyai Naitailiai Singaidji, eit.aill., Peineigaikain Hiukium Teirhaidaip Jiudi Onlinei Paidai Maisai 
Paindeimi Covid-19, Taitohi: Jiurnail Ilmiu Hiukium, Vol.1 No. 8, Oktobeir 2021, hlm. 819. 
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kiebiasaan biermain juidi ionlinie siehingga tindakannya mieruigikan 

iorang lain bisa dikatagiorikan siebagai kiecanduian dan buituih 

pienanganan liebih dari siekadar huikuim. 

Pienuilis bierpiendapat, maraknya juidi ionlinie di Indioniesia 

akibat kiemajuian tieknioliogi miemang sangat mieriepiotkan 

piemierintah khuisuisnya Kiominfio dan Kiepiolisian Riepuiblik 

Indioniesia sierta mieriesahkan masyarakat. Pienyiebarluiasan juidi 

ionlinie mielaluii mietiodie dan jienis transaksi lintas niegara 

mienyiebabkan suilit uintuik dibierantas. Piembierantasan juidi ionlinie 

tidak hanya tuigas piemierintah, akan tietapi pieran Piendidik, Tiokioh 

Agama, iorang tuia dan masyarakat haruis bierpieran aktif. Juidi 

ionlinie tidak bisa dibierantas mielaluii jaluir huikuim diengan 

mienierapkan sanksi pidana, tietapi juiga mielaluii piendidikan dan 

piemahaman agama. Bahkan, apabila dipierluikan buituih Psikioliog 

uintuik miemieriksa, miendiagniosis, sierta mierawat piecandui 

pierjuidian diengan psikiotierapi dan kionsieling bagi piecandui juidi. 

Kiesimpuilan 

1. Kiebijakan dalam mienangguilangi pierjuidian tielah diatuir dalam Pasal 303 ayat 

(3) KUiHP dan Pasal 303 bis KUiHP dan siecara dietail dijielaksan dalam 

pienjielasan Pasal 1 Pieratuiran Piemierintah RI Niomior 9 Tahuin 2981 tientang 

Pielaksanaan Uindang-Uindang Niomior 7 Tahuin 1974 tientang Pieniertiban 

Pierjuiadian. Khuisuis tindak pidana juidi ionlinie diatuir dalam Pasal 27 ayat (2) 

UiUi ITiE, siedangkan sanksi tindak pidana juidi ionlinie diatuir dalam Pasal 45 

ayat (2) UiUi ITiE. Sielain uindang-uindang dan KUiHP pieniegak huikuim juiga 

mielakuikan pienangguilangan yang biersifat prievientif dan riepriesif. 

2. Namuin dalam pienangguilangan juidi ionlinie ada biebierapa faktior-faktior 

pienghambat pienangguilangan juidi ionlinie, yaitui: Suilitnya Mienguimpuilkan 

Alat Buikti Dan Mienangkap Pielakui. Dalam tindak pidana pierjuidian ionlinie 
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aparat kiepiolisian tidak bisa biegitui saja mienangkap iorang yang dicuirigai 

tielah mielakuikan tindak pidana pierjuidian, kariena haruis miempuinyai alat-alat 

buikti yang cuikuip uintuik mienangkapnya. Apalagi tindak pidana pierjuidian 

ionlinie adalah tindak pidana yang dilakuikan miengguinakan kiompuitier, jadi 

apabila saat kiompuitier yang diguinakan uintuik pierjuidian shuitdiown (mati) 

maka alat buikti juiga akan sangat suilit didapatkan. Kariena siemuia riwayat 

yang diaksies pielakui tielah tierhapuis dalam miemiory ciompuitier. 

Saran 

1. Pierluinya pieningkatan kiemampuian pieniegak huikuim diengan mielakuikan 

uipgrading piengietahuian tieknioliogi bierbasis IT. 

2. Uintuik para pieniegak huikuim diharapkan liebih priogriesif dalam miembierantas 

tindak pidana pierjuidian ionlinie, dalam hal pierjuidian ionlinie ini para 

piemangkui kiekuiasaan bisa saja mielakuikan piembliokiran siecara massif 

tierhadap situis-situis pierjuidian ionlinie, diengan dilakuikannya hal diemikian 

tientuinya akan mieminimalisir piermasalahan yang ada. 
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